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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana struktur naratif, pengungkapan unsur
erotisme, dan fungsi erotisme di dalam cerita Serat Anglingdarma. Untuk melihat struktur narasi, data
dianalisis dengan menggunakan teori model struktur naratif yang dikemukakan oleh William Labov dan
Joshua Waletzky. Dari enam unsur narasi yang dikemukakan keduanya, ada lima kategori yang digunakan
untuk membangun narasi Serat Anglingdarma, yaitu orientasi, tegangan, resolusi, evaluasi, dan koda.
Kata kunci: erotisme, orientasi, tegangan, resolusi, dan koda
 Abstract: This research is aimed at finding the narrative structure of text containing elements of
eroticism, as well as how they are expressed and how their functions in Serat Anglingdarma story.
The data is analyzed by using William Labov dan Joshua Waletzky’s theory of narrative structure
model. From the six elements of narrative structure  proposed by them, there are five categories
employed by the writer to make generic structure of Serat Anglingdarma, namely orientation, com-
plicating, resolution, evaluation, and coda.
Key words: erotism, orientation, complicating, resolution,  and coda
1. Latar Belakang
Menurut Koentjaraningrat kebudayaan
suatu bangsa terwujud dalam tiga unsur,
yaitu (1) kompleks gagasan, nilai, norma,
dan peraturan; (2) kompleks aktivitas
kelakuan berpola manusia dalam
masyarakat; dan (3) benda-benda hasil
karya manusia. Unsur pertama, yang
disebut juga kebudayaan ideal, antara lain
terdapat dalam karya sastra karena di
dalamnya tersimpan ungkapan pikiran, cita-
cita, dan renungan manusia pada masa
tertentu (1985:5).  Kebudayaan ideal
merupakan landasan perilaku manusia
dalam masyarakat dan menjadi latar seluruh
kebudayaan material masyarakat tersebut
yang masih dapat diamati dan dipahami.
Ungkapan yang terdapat di dalam
kebudayaan ideal diwujudkan dalam
berbagai bentuk, antara lain, adat-istiadat,
upacara peribadatan, doa, mantra, dan
cerita rakyat, yang sebagian tergolong dalam
karya sastra. Sejumlah warisan
kebudayaan, dalam hal ini masyarakat
Jawa, terekam dalam berbagai jenis karya
sastra seperti tembang, suluk, serat, babad,
saloka, bebasan dan lain-lain sejak abad IX
hingga sekarang. Sastra Jawa pernah
mencapai zaman keemasannya pada abad
XVIII dan XIX. Pada masa tersebut,
kodifikasi karya sastra banyak dilakukan,
baik dalam bentuk gubahan maupun karya
baru oleh para pengarang terkenal pada
masa pemerintahan Kasunanan Surakarta
dan Kesultanan Yogyakarta. Pada zaman
keemasan inilah cerita tentang Prabu
Anglingdarma atau Serat Anglingdarma
ditulis, tepatnya selesai ditulis pada tahun
1859. Karya ini dipersembahkan oleh
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penulisnya untuk raja Surakarta, yang
ditulis tangan menggunakan huruf Jawa.
Namun, yang menjadi sumber data pada
makalah ini bukan manuskrip tersebut
tetapi karya yang sudah dialih-aksarakan ke
dalam huruf Latin dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia oleh Sujadi
Pratomo (1981). Akan tetapi, pada analisis
nanti terjemahannya tidak selalu mengikuti
apa yang ditulis Sujadi karena penulis juga
memiliki pengetahuan tentang bahasa Jawa.
Serat sendiri merupakan cerita naratif yang
ditulis dengan gaya dan bahasa puitis.
Serat Anglingdarma termasuk ke dalam
golongan sastra Jawa klasik, yaitu karya
sastra yang diciptakan sebelum zaman mod-
ern atau sebelum ada pengaruh Barat
(Robson, 1978:9). Shadily menyatakan
bahwa secara substansial sastra Jawa klasik
dapat dianggap sebagai karya sastra yang
bernilai tinggi, luhur, langgeng, dan tidak
luntur sepanjang masa (1982:1793). Cerita
tentang Prabu Anglingdarma ini lebih
terkenal terkenal di masyarakat Jawa Timur
dari pada di Jawa Tengah atau Yogyakarta,
khususnya Bojonegoro dan sekitarnya. Oleh
masyarakat, cerita ini dianggap
mengandung banyak petunjuk dan
pedoman bagi para calon pemimpin,
prajurit, dan para wanita. Selain itu, jalan
ceritanya sangat menarik dan ditulis dalam
bahasa yang baik. Oleh sebab itu, cukup
relevan untuk memilih karya ini sebagai
bahan analisis.
Pembahasan tentang erotisme dewasa
ini—dalam bahasa dan sastra—di Indone-
sia telah cukup dikenal. Dalam sastra,
puncaknya adalah di akhir 1990an atau
awal 2000an ketika muncul beberapa
penulis wanita  Indonesia yang dianggap
“berani membicarakan tabu” melalui karya-
karyanya, seperti Ayu Utami, Djenar
Mahesa Ayu dan lain-lain. Namun
demikian, jika objek yang dikaji adalah
karya klasik Serat Anglingdarma, masih akan
menarik.
Penampilan hal-hal yang terkait dengan
erotisme bukanlah sesuatu yang baru bagi
masyarakat Jawa. Sejak zaman dahulu
erotisme telah ditampilkan dalam berbagai
wujud. Relief pada candi Sukuh yang
menggambarkan persatuan lingga-yoni
merupakan bukti konkret adanya unsur
erotisme. Di dalam sastra Jawa Kuno
(kakawin), adegan asmara dan seksualitas
(wujud erotisme paling nyata) menduduki
tempat paling penting. Hal ini sesuai dengan
kedudukan Kama (dewa asmara dan
keindahan) yang menempati posisi utama
dan merupakan motivasi penting dalam
penciptaan kakawin (Supomo dalam
Sutrisno dkk., 1985:394-395).
Untuk dapat lebih memahami erotisme
dalam Serat Anglingdarma, baiknya kita
membahas sekilas tentang apa yang
dimaksud dengan erotisme. Secara
etimologis erotisme berasal dari kata bahasa
Yunani eros, nama dewa cinta, putra
Aphrodite. Eros dapat dianggap sebagai
penyambung antara dunia yang bersifat
inderawi dengan dunia yang hanya terbuka
bagi rasio. Eros merupakan pendorong
dalam mencapai pengetahuan tentang idea-
idea yang hanya ditemukan di dalam dunia
yang terbuka bagi rasio. Kerinduan pada
dunia rasio yang ditimbulkan oleh eros
berkaitan dengan keindahan dalam arti
kesesuaian antara gambaran yang dikenal
dalam dunia yang bersifat inderawi dengan
idea yang ada di dalam dunia rasio. Di dalam
keindahan itu tercakup badan, jiwa, moral,
pengetahuan, dan keindahan itu sendiri
(Muller/Halder dalam Darmojuwono,
1994:24).
Perlu diketahui bahwa teks yang
mengandung unsur erotisme harus
dibedakan dengan pornografi. Erotisme
lebih mengarah pada penggambaran
perilaku, keadaan atau suasana yang
didasari oleh libido, dalam arti keinginan
seksual. Sementara itu, pornografi lebih
cenderung pada perilaku seksual yang
ditonjolkan untuk membangkitkan nafsu
birahi (Hoed, 1994:1-3). Terkait dengan
erotisme dalam karya sastra, Steinberg
(1954:201-220) menyatakan bahwa kategori
sastra erotis mencakup tiga hal. Pertama,
karya sastra yang menampilkan hubungan
pria dan wanita dengan penekanan pada
aspek spiritual, intelektual, dan hubungan
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seksual yang dinyatakan secara terselubung.
Kedua, karya sastra yang menggambarkan
seksualitas secara lebih menarik, tetapi tidak
menjadi inti cerita. Ketiga, karya sastra yang
bersifat pornografi murni. Pada karya jenis
ini, pengarang menyajikan adegan
seksualitas dengan maksud membangkitkan
birahi seksual.
Untuk menilai apakah suatu teks itu
erotis atau pornografis memang tidak selalu
mudah. Hal ini bisa disebabkan oleh
perbedaan usia, jenis kelamin, cara
pandang, pengalaman, pengetahuan,
budaya, dan norma tiap-tiap individu
pembaca teks tersebut. Namun, sejalan
dengan apa yang dinyatakan Steinberg,
penggunaan istilah erotisme pada makalah
ini tentu lebih sesuai daripada pornografi.
2. Masalah dan Batasan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis ingin melihat tiga masalah pokok,
yaitu (1) bagaimana struktur naratif teks, (2)
bagaimana pengungkapan unsur erotisme
dalam teks, dan (3) apa fungsi erotisme di
dalam cerita tersebut.
Sebagai bahan analisis, penulis tidak
mengambil data dari keseluruhan teks Serat
Anglingdarma tetapi hanya pada satu pupuh
mijil, tepatnya pupuh yang ketiga puluh satu.
3. Kerangka Teori
Untuk menelaah struktur naratif yang
mengungkapkan erotisme, teori yang
digunakan adalah model struktur naratif
yang dikembangkan William Labov dan
Joshua Waletzky (1967). Tujuan dari apa
yang dikembangkan mereka ini adalah
untuk menemukan korelasi antara
karakteristik sosial penutur cerita dengan
struktur ceritanya (Renkema, 2004:193).
Menurut Labov, setiap narasi, secara
definitif, terdiri setidaknya atas dua “klausa
naratif.” Klausa naratif adalah klausa yang
tidak dapat ditukar posisinya tanpa
mengubah urutan peristiwa yang terjadi.
Jika dua klausa naratif posisinya dibalik,
kronologinya akan berbeda: “Jajang
menggoda Ida/dan Ida tidak
menggubrisnya” menyatakan urutan
peristiwa yang berbeda daripada “Ida tidak
menggubris Jajang/dan Jajang
menggodanya.” (Johnstone, 2002: 82).
Meskipun “narasi minimal” seperti di
atas hanya terdiri atas dua klausa naratif,
pada umumnya narasi terdiri atas klausa
naratif yang lebih kompleks, termasuk juga
klausa “bebas” yang memiliki fungsi-fungsi
lain. Narasi “lengkap” bisa terdiri atas salah
satu dari enam fungsi narasi atau lebih. Tiap-
tiap unsur dari enam unsur tersebut
mempunyai tujuan ganda, yaitu (1)
membuat pengacuan peristiwa, karakter,
perasaan, dan lain-lain yang dipahami telah
terjadi atau berada di luar dan sebelum
narasi diceritakan, dan (2) menstruktur
interaksi yang bersinambung dengan cara
membimbing penutur cerita dan pendengar
melalui peristiwa yang dinarasikan dan
memastikan bahwa apa yang dinarasikan
tersebut dapat dipahami dan bernilai.
Keenam unsur narasi tersebut adalah
sebagai berikut.
Pertama, abstrak (abstract) terdiri atas
satu atau dua klausa di permulaan sebuah
narasi yang merangkum jalan cerita
selanjutnya. Misalnya, seseorang yang
bercerita saat seorang prajurit akan
meninggal dalam medan perang mungkin
memulainya dengan, “Tak tahan dengan
rasa sakit akibat sayatan pedang, dia
berusaha meraih belati yang ada di
pinggang rekannya yang sudah tewas,”
kemudian ia baru menceritakan narasinya
dengan detil. Abstrak menggambarkan
bahwa sang narator mempunyai cerita
untuk disampaikan dan mengklaim berhak
untuk menceritakannya. Sebuah klaim yang
didukung oleh indikasi bahwa cerita ini akan
bagus, bermanfaat bagi pendengar, dan
untuk sementara waktu si penutur cerita
akan mengendalikan pendengarnya.
Kedua, orientasi (orientation) di dalam
sebuah narasi berfungsi untuk
memperkenalkan tokoh, latar waktu,
tempat, dan situasi: “Saat itu adalah hari
raya dan kami mempunyai baju baru.”
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Orientasi kerap muncul di permulaan cerita,
tetapi mungkin juga disisispkan di tempat
lain, ketika diperlukan.
Ketiga, tegangan (complicating ac-
tion), yaitu klausa naratif yang merangkum
rangkaian peristiwa yang membawa ke
klimaks, titik ketegangan maksimum.
Klausa-klausa ini merujuk ke peristiwa
dalam dunia cerita dan di dalam dunia
penuturan cerita, klausa-klausa ini
menciptakan tensi yang membuat
pendengar tetap menyimak. Complication ini
merupakan komponen utama cerita.
Keempat, hasil atau resolusi (result or
resolution) berfungsi untuk menurunkan
ketegangan dan menceritakan apa yang
akhirnya terjadi.
Kelima, evaluasi (evaluation) hadir
sesaat sebelum resolusi, tetapi juga bisa
muncul di sepanjang narasi, menyatakan
atau menegaskan apa yang menarik atau
ganjil dalam cerita,  mengapa pendengar
harus tetap menyimak dan penutur cerita
harus terus bercerita. Evaluasi dapat muncul
dalam bentuk klausa bebas yang
memberikan ulasan cerita dari sisi luar,
misalnya “Dan itu adalah perasaan yang
luar biasa.” Evaluasi juga bisa disematkan
di dalam narasi, dalam bentuk
penggambaran yang detil tentang karakter
(“Dia melambai bagai daun nyiur tertiup
angin”), penangguhan tindakan melalui
parafrase atau repetisi; bentuk-bentuk
“penyangat”, unsur-unsur yang
membandingkan apa yang telah terjadi atau
tidak, bisa atau mungkin terjadi; “korelatif”
yang menceritakan apa yang secara
simultan terjadi, dan “eksplikatif” yang
dibubuhkan ke dalam narasi atau klausa
naratif.
Keenam, koda (coda) muncul di akhir
cerita, terkadang berisi ikhtisar singkat
sebuah cerita atau menghubungkan dunia
cerita dengan kondisi saat ini, misalnya
klausa “kita bisa mengambil pelajaran
darinya” dan sebagainya (Johnstone, 2002:
82-83).
4. Metode dan Teknik
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berdasarkan penelitian
pustaka, yaitu suatu penelitian yang
bertujuan mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan buku, majalah
dan lain-lain yang terdapat di perpustakaan.
5. Analisis
Pada bagian analisis ini akan dibahas
struktur naratif, pengungkapan, dan fungsi
teks yang mengandung unsur erotisme di
Serat Anglingdarma. Tiap-tiap butir
pembahasan akan diuraikan satu per satu.
5.1 Struktur Naratif Teks yang Mengandung
Unsur Erotisme
Struktur naratif teks yang akan
dianalisis adalah yang mengantar kepada
adegan yang dianggap erotis pada pupuh
mijil. Mijil sendiri merupakan salah satu
bentuk komposisi tembang macapat yang
mempunyai beberapa bait yang terdiri atas
6 baris, baris pertama mempunyai sepuluh
suku kata. Pupuh ke-31 dari Serat
Anglingdarma ini menceritakan kisah Prabu
Anglingdarma yang berasyik-masyuk
dengan Dewi Srengganawati, putri raja
Bojanegara.
Sebelum menuju analisis, baiknya kita
mengetahui sekilas kronologi ceritanya. Saat
itu Prabu Anglingdarma sedang menjelma
menjadi burung belibis, buah dari kutukan
seorang raksasa bernama Ken Wiyata, yang
dipelihara oleh Dewi Srengganawati. Suatu
ketika si belibis dimandikannya. Begitu
mengusap kepala binatang itu, terlepaslah
rajah yang berisi mantra kutukan tersebut
dan si belibis berubah wujud kembali
menjadi seorang lelaki yang tampan,
Anglingdarma. Mengetahui ini, Ken Wiyata
menjadi berbunga-bunga dan sejak saat itu
ia selalu minta agar tidak ditemani oleh
seorang pun di malam hari dengan alasan
bersemedi di salah satu bagian di keputren,
Taman Sari. Pada siang hari rajah itu
dipasang di kepala Anglingdarma sehingga
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berubah menjadi belibis dan pada malam
hari dilepas rajah itu, maka kembalilah
berwujud lelaki gagah.
Setelah mengetahui kronologi cerita,
mari kita lihat struktur narasi cerita yang
menggiring ke adegan percintaan antara
Prabu Anglingdarma dengan Dewi
Srengganawati. Karena keterbatasan tempat
dan narasi yang cukup panjang, di sini akan
disajikan kutipan-kutipan yang dianggap
sebagai unsur utama pembangun struktur
narasi pada wacana tersebut. Narasi yang
menggiring ke adegan erotis mulai dari bait
keenam merupakan orientasi cerita. Yang
dicetak tebal adalah bukti linguistik yang
fungsinya dalam cerita dijelaskan di sebelah
kanan.
Miwah sagung parekan lan cethi,
identifikasi tokoh
aja milu mring ngong,
kabeh keriya neng dalem gedhe,
latar tempat
ingsun sare ing kambang pribadi,
identifikasi tokoh  dan tempat
inya para bibi,
sandika turipun.
(Semua tanpa terkecuali, baik parekan
atau ceti, janganlah ikut dan tetaplah
tinggal di istana besar. Aku hendak tidur
sendiri di balai kambang. Para bibi dan
inya menjawab siaga.)
Orientasi ini masih berlanjut di bait
ketujuh dengan menambahkan latar waktu.
Yasa-kambang pinari-purna di,
latar tempat
pinajang sri tinon,
Hyang Aruna meh surup wayahe, l
latar waktu
wusnya anitih udayeng wukir,
latar waktu (dalam bahasa metaforis)
Sasangka gumanti,
latar waktu (dalam bahasa metaforis)
Padhange sumunu.
(Mereka menyiapkan balai terapung,
dihias dengan pelbagai untaian indah.
Waktu petang menjelang datang.
Matahari berada di atas bukit. Bulan sabit
menerangi dengan sinar lembut.)
Di bait ke delapan, disebutkan tokoh
baru, yang masih merupakan orientasi.
Wus samekta pasareyan adi,
ngandiko Sang Sinom,
heh Cakarwa among sira dhewe,
identifikasi tokoh
ingkang melu mring kambang akemit,
Sang amalih warni,
sandika turipun
(Tempat tidur terapung telah selesai.
Sang putri berkata, sekarang hanya belibis
saja yang menemani saya tidur di atas balai
terapung.” Sang belibis pun menjawab telah
siap.)
Orientasi seperti ini berlanjut sampai
bait keempat belas. Di bait kelima belas ada
kenaikan tensi. Si belibis yang sudah berubah
menjadi manusia, Prabu Anglingdarma,
mulai mencumbu Dewi Srengganawati. Bait
ini merupakan tegangan complicating action
yang dimulai dari baris ke-4 sampai akhir
di bait ke-15.
Sang Dyah mesem sarya nyendhal liring,
kakung angraketi,
klausa naratif:
angaras pembayun
urutannya tidak bisa dipertukarkan
tanpa mengubah urutan peristiwa.
(Sang Putri tersenyum sambil melirik.
Sang Prabu mendekat, mencium
payudaranya.)
Situasi complication ini berlanjut ke bait
enam belas.
Sang Dyah canggeh amemanas ati,
Winaweng peturon,
dhasar Kenya sedheng biraine,
evaluasi eksternal
gegitelira kadi gurimis,
manggih dhudha pekik,
lir kupu atarung.
evaluasi eksternal
(Sang putri bergerak mundur, membuat
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hati panas. Dibaringkanlah dia. Gadis
remaja yang sedang birahi, keringatnya
mengucur bagai gerimis. Bertemu dengan
duda tampan, ulahnya bak kupu-kupu yang
sedang bertarung.)
Di bait ke tujuh belas dan delapan belas,
penceritaannya masih seputar adegan erotis
antara Prabu Anglingdarma dengan Dewi
Srenggana. Tensi yang berbeda muncul di
bait ke sembilan belas. Bait ini bisa dianggap
sebagai resolusi, penurunan tensi.
Sang Dyah kapranan asewa resmi,
netra sawang layon,
dhasar kenya ing lulut katemben,
kepyaning driya tana kaeksi,
lir sawung kapilis,
evaluasi eksternal
 kantaka Sang Ayu.
(Sang Puteri merasakan kebahagiaan.
Matanya tampak sayu, seperti ayam jantan
kena taji di kepala, tiba-tiba ia jatuh pingsan.
Untuk pertama kali ia melakukannya.)
Tensi cerita makin menurun hingga bait
kedua puluh lima. Adegan bercinta antara
dua kekasih ini diakhiri melalui apa yang
disebut Labov sebagai coda di bait ke-26.
Seluruh isi bait ini layak disebut coda.
Tan winarna solahe Sang Dewi,
kelawan Sang Katong,
lamun siyang rupa Mliwis putih,
 yen dalu amalih warni jalmi,
Sang Dyah dahat asih,
tutug andon lulut.
(Demikianlah kehidupan Sang Puteri
dengan Prabu Anglingdarma. Apabila siang
berupa belibis putih, malam hari Sang Prabu
jadi manusia. Sang Dyah selalu disayang,
puas memadu kasih.)
5.2 Pengungkapan Unsur Erotisme dalam
Narasi
Unsur erotisme yang digambarkan
dalam Serat Anglingdarma muncul dalam
bentuknya yang paling puncak, yaitu
persetubuhan. Sebelum mengarah ke
aktivitas seksual tersebut, penulis cerita
menggiring pembaca secara perlahan untuk
berimajinasi tentang apa yang akan terjadi
lewat ungkapan atau sikap-sikap yang
mengandung unsur sensual, misalnya pada
bait ke-13 baris kedua sampai keempat.
Matur sang lir sinom,
sarwi nyiwel kang raka wentise,
ampun paduka kajeron tampi.
(Sang puteri berkata sambil mencubit
paha baginda, “jangan berpikir yang bukan-
bukan.”)
Tensi narasi erotis meningkat dengan
penyebutan organ tubuh yang lebih sensual,
yaitu pembayun ‘payudara’ dan aktivitas
“pemanasan” yang mengarah ke adegan
paling erotis, angaras ‘mencium’. Narasi
seperti ini ada di bait berikutnya, bait ke-15
mulai kelima sampai keenam.
kakung angraketi,
angaras pembayun.
Adegan paling erotis diceritakan di bait
ke-18 dengan menggambarkan aktivitas
persetubuhan antara dua kekasih dengan
lebih jelas, dengan menyebut kata resmi
‘sanggama’.
De katemben rinabaseng resmi,
rongeh ing paturon,
keswa lukar kawingkis sinjange,
rinancana de kang marneng kawi,
langening aresmi,
estri lawan kakung.
(Baru kali pertama sang putri
bersenggama, ulahnya tak karuan di atas
ranjang. Gelungnya terlepas dan kainnya
terlipat, akibat paduan kasih antara pria dan
wanita)
5.3 Fungsi Erotisme dalam Narasi
Semua adegan yang mengarah ke
tindakan seksual diceritakan dalam bahasa
yang halus dan tidak vulgar. Oleh karena
itu, suguhan ini tidak dimaksudkan untuk
tujuan pornografis, tetapi lebih kepada
fungsi estetika. Fungsi selanjutnya adalah
sebagai sarana “pembelajaran” seks bagi
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masyarakat. Cara mendekati pasangan
seperti apa yang dituturkan lewat sosok
Anglingdarma agaknya patut dijadikan
referensi; bagaimana ia memulai,
melakukan dan mengakhiri adegan cinta,
setidaknya bagi generasi kala itu. Bisa juga,
kisah erotis ini adalah kritik tidak langsung
kepada para penguasa yang biasanya suka
main perempuan. Bagaimanapun, adegan
seksual yang diceritakan tersebut adalah
perzinahan, karena saat itu Dewi
Srenggana dan Anglingdarma belum
menikah. Perzinahan dalam kebudayaan
Jawa tidak pernah dianggap baik.
Selain itu, adegan seksual bisa dianggap
sebagai motif untuk menyambung kepada
narasi yang lebih besar, yaitu kekuasaan.
Hal ini dimungkinkan karena akibat dari
kisah cinta itu Dewi Srenggana, putri
tunggal raja Bojanegara ini, menjadi hamil.
Setelah itu keduanya dinikahkan. Secara
otomatis, Anglingdarma menjadi pewaris
kerajaan. Dengan demikian, bertambah
luaslah wilayah kekuasaan Raja
Anglingdarma di tanah Jawa.
6. Simpulan
Kelihatannya erotisme dalam karya
sastra, setidaknya, menjadi semacam
bumbu penyedap yang terkadang “sulit”
ditinggalkan, lintas generasi dan lintas
bangsa. Meskipun demikian, adegan
percintaan dalam Serat Anglingdarma ini
dikisahkan dengan bahasa yang santun,
sehingga tidak mencukupi syarat untuk
dikatakan porno. Yang menjadi catatan
penulis adalah mengapa adegan “malam
pertama” bagi Dewi Srenggana sampai
mengakibatkannya pingsan, bait ke-19. Hal
ini agak kontradiktif karena narasinya
menceritakan bahwa dia merasa bahagia,
dan Prabu Anglingdarma adalah pria yang
mahir bercinta. Apakah hal ini sekadar
semacam gegar psikologis yang dialami
Dewi Srengganawati atau merupakan
cermin budaya yang begitu memitoskan
keperawanan? Akan tetapi, kelihatannya,
untuk menjawab pertanyaan ini diperlukan
penelitian lebih lanjut.
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